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ABSTRAK 

 

Ahmad Fauzi (2019):  Penerapan Model Permainan Kecil Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan di Kelas X SMA N 1 IV Angkek Kabupaten 

Agam. 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya penerapan model permainan 

kecil dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di kelas X 

SMA N 1 IV Aangkek Kabupaten Agam. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana penerapan model permainan kecil dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di kelas X SMA N 1 IV Angkek 

Kabupaten Agam. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi penelitian adalah 

seluruh siswa kelas X SMA N 1 IV Angkek Kabupaten Agam yang berjumlah 

303 orang siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara Stratifiet Random 

Sampling. Sampel yang diambil sebanyak 60 siswa dari 10 kelas. Instrumen yang 

digunakan adalah angket. 

Berdasarkan analisis data diperoleh hasil penelitian: 1) Didapatkan kualitas 

guru dalam penerapan model permainan kecil dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan di kelas X SMA N 1 IV Angkek Kabupaten 

Agam cukup. 2) Didapatkan kepuasan siswa dalam penerapan model permainan 

kecil dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di kelas X 

SMA N 1 IV Angkek Kabupaten Agam cukup.3) Didapatkan alat dan lokasi yang 

digunakan dalam penerapan model permainan kecil dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di kelas X SMA N 1 IV Agkek 

Kabupaten Agam cukup. 

 

Kata Kunci: Model Permainan Kecil, Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan di Kelas X SMA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan jasmani merupakan salah satu alat yang dapat digunakan 

untuk mencapai tujuan pendidikan secara keseluruhan. Pendidikan jasmani 

adalah suatu proses pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang didesain 

untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan 

motorik, pengetahuan dan perilaku hidup sehat, sikap sportif dan kecerdasan 

emosi. Pendidikan jasmani dan kesehatan merupakan wahana pengembangan 

motorik, pengetahuan dan penghayatan nilai-nilai moral yang bermuara pada 

pengembangan jiwa peserta didik secara utuh. Isi dari pembelajaran 

pendidikan jasmani dan kesehatan memuat berbagai permainan olah gerak 

jasmani yang dapat merangsang peserta didik untuk menjadi aktif dan kreatif 

sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan. Masa anak-anak 

merupakan masa dimana pertumbuhan dan perkembangan organ-organ 

tubuhnya sedang berlang- sung dan bersifat terpadu. 

Pendidikan jamani olahraga dan kesehatan dapat mengembangkan 

derajat kepribadian seseorang yang mendasari didalam tindakannya yang 

nyata, didalam aktivitasnya melibatkan unsur-unsur fisik, mental, emosional, 

dan sosial. Menurut Paturusi (2012:7) bahwa “pendidikan jasmani olahraga 

dan kesehatan memanfaatkan alat fisik untuk mengembangkan keutuhan 

manusia. Diartikan bahwa melalui fisik, aspek mental, dan emosional”. 

Melalui pendidikan jasmani seseorang akan memperoleh berbagai pengalaman, 
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terutama erat kaitannya dengan kesan pribadi yang menyenangkan, berbaga 

ungkapan yang kreatif, inovatif, keterampilan gerak, kesegaran jasmani, 

membiasakan hidup sehat, pengetahuan, dan pemahaman terhadap sesama 

manusia. 

“Dalam kurikulum 2013, mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga, 
dan kesehatan dikelompokkan kedalammata pelajaran kelompok B, 
yaitu kelompok mata pelajaran yang kontennya dikembangkan oleh 
pusat dan dilengkapi dengan konten kearifan lokal yang dikembangkan 
oleh pemerintah daerah, dimana kurikulum 2013 menekan bahwa mata 
pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan memiliki konten 
yang unik untuk memberi warna pada pendidikan karakter bangsa, 
disamping diarahkan untuk mengembangkan kompetensi gerak dan 
gaya hidup sehat. Ada pun muatan kearifan lokaldari kurikulum 
2013diharapkan mampu mengembangkan apresiasi terhadap kekhasan 
multikultural dengan mengenalkan permainan dan olahraga tradisional. 
Pola penerapannya dapat diintegrasikan dengan kompetensi dasar yang 
sudah termuat di dalam kurikulum SMP/MTs/SMA/MA, atau dapat 
dirumuskan dengan menambahkan kompetensi dasar tersendiri”  

 

Berdasarkan kurikulum 2013, pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan yang diajarkan disekolah memiliki peran penting, yaitu memberi 

kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam berbagai pengalaman 

belajar melalui aktivitas jasmani olahraga dan kesehatan yang terpilih dan 

dilakukan secara sistematis. Pengalaman belajar diarahkan untuk membina 

pertumbuhan fisik dan perkembangan psikis yang lebih baik sekaligus 

membentuk pola hidup sehat dan bugar. 

Pembelajaran dalam kurikulum 2013, guru dituntut dapat memberikan 

materi yang baik agar materi yang diberikan dapat diterima dengan baik oleh 

siswa salah satunya adalah dengan memberikan kesempatan dan mengarahkan 

kepada siswa untuk melakukan aktivitas gerak sebanyak mungkin, karena 

gerak merupakan dasar bagi manusia untuk mengenal dunia dan dirinya sendiri 

secara alami berkembang searah dengan perkembangan zaman. 
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Pembelajaran dalam pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sangat 

bervariasi dan mempunyai tujuan agar siswa merasa senang serta melatih 

mental dan keterampilan gerak siswa terutama untuk peningkatan kesehatan 

jasmani dan rohani serta pembentukan watak serta kepribadian dan 

kemampuannya. 

Tercapainya tujuan pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan dapat 

dilihat pada keterampialn dan kualitas guru dalam mengaplikasikan materi 

pelajaran yang sudah dirancang sedemikian rupa, untuk dapat menghasilkan 

hal tersebut maka perlu adanya metode pembelajaran yang tepat. Salah satu 

metode pembelajaran yang perlu dan dibutuhkan dalam mata pelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah memodifikasi cabang 

olahraga kedalam permainan kecil. 

Permainan kecil merupakan salah satu cara dalam mencapai tujuan 

pembelajaran agar siswa dapat melakukan gerak sebanyak mungkin. 

Permainan kecil secara garis besar merupakan bagian dari cabang olahraga 

yang dapat dikelompokkan dengan berbagai sudut pandang (Gustiawati,2017: 

53). Selain itu permainan kecil juga merupakan salah satu upaya yang dapat 

dilakukan oleh para guru agar proses pembelajaran dapat lebih bervariasi dan 

menyenangkan dalam bentuk aktivitas belajar yang potensial sehingga dapat 

memberikan kepuasan siswa dalam belajarnya. Cara ini dimaksudkan untuk 

menuntun, mengarahkan, dan membelajarkan siswa yang tadinya tidak bisa 

menjadi bisa, yang tadinya kurang terampil menjadi lebih terampil, karena 

melalui bermain, anak dapat memetik berbagai manfaat bagi perkembangan 

aspek psikomotorik, kecerdasan dan sosial emosional. 
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Ketiga aspek ini saling menunjang satu sama lain dan tidak dapat 

dipisahkan. Bila salah satu aspek tidak diberikan kesempatan untuk 

berkembang akan terjadi ketidak seimbangan. Karena bermain adalah aktivitas 

yang menyenangkan dan merupakan kebutuhan yang sudah melekat dalam 

setiap diri anak. 

Dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan akan 

mencapai hasil yang maksimal, apabila pelaksanaannya disekolah baik dan 

menarik. Guru berusaha dengan sebaik mungkin bagaimana agar pembelajaran 

yang diberikan dilapangan dapat berpengaruh positif terhadap diri siswa. 

Pembelajaran yang disajikan hendaknya bagian dari bentuk bermain atau 

dikenal juga dengan permainan kecil. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan, beserta siswa SMA N I IV Angkek Kabupaten 

Agam di peroleh informasi bahwa dalam pembelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan khusus untuk kelas X guru telah menggunakan 

kurikulum2013 dan guru belum sepenuhnya menerapkan permainan kecil dan 

belum menarik perhatian siswa, karena pembelajaran yang diberikan mulai 

dari kegiatan pemanasan sampai kegiatan inti hanya berupa kegiatan yang 

monoton dan kaku. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, terdapat beberapa 

permasalahan yang berkaitan dengan aktivitas belajar siswa di SMA N I IV 

Angkek Kabupaten Agam  yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
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1. Kurikulum 2013 

2. Penerapan permainan kecil 

3. Kualitas guru 

4. Kepuasan siswa  

5. Pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

6. Alat pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

 

C. Pembatasan Masalah 

Dari beberapa masalah yang telah teridentifikasi, agar penelitian ini 

lebih terarah dan mencapai sasaran yang diharapkan maka batasan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Penerapan model permainan kecil dalam pembelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan di SMA N I IV Angkek Kabupaten Agam. 

2. Kualitas guru 

3. Kepuasan siswa  

4. Alat pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

 

D. Perumasan  Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah 

Penerapan Model Permainan Kecil Dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan di SMA N I IV Angkek Kabupaten Agam” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan model  

permainan kecil dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan di SMA N I IV Angkek Kabupaten Agam. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Untuk penulis yaitu sebagai syarat akhir dalam menyelesaikan program 

studi strata satu (S1) pada jurusan Pendidikan Olahraga Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

2. Pihak sekolah sebagai bahan masukan dalam pelaksanaan pembelajaran 

penjasorkes. 

3. Bagi guru, agar dapat memperbaiki dan meningkatkan efektifitas 

pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. 

4. Bagi siswa, sebagai salah satu sarana dan prasarana yang dapat menarik 

perhatian siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan. 

5. Untuk Menambah khasanah ilmu pengetahuan terutama dalam hal 

penelitian. 

6. Sebagai bahan bacaan di perpustakaan. 

7. Sebagai referensi untuk melakukan penelititan selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 


